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Abstrak 

 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh keinginan peneliti untuk mengetahui cara guru dalam 
menerapkan metode langsung dalam pembelajaran bahasa Arab di SDIT Nuur „Alaa Nuur, karena 
peneliti melihat bahwa dari hasil penerapan metode langsung yang diterapkan oleh guru di sekolah 
tersebut siswa yang masih duduk di kelas II SD sudah mampu membaca mufradat dengan baik. 
Teknik pengumpulan data dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data 
yang digunakan adalah penyajian data dan menarik kesimpulan atau verifikasi. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa guru tidak sesuai dengan penerapan metode langsung seperti: menggunakan 
bahasa Indonesia saat mengajar dan guru juga tidak menggunakan alat peraga langsung atau 
melalui gambar-gambar atau gerakan-gerakan tertentu. Serta mendapati beberapa siswa yang 
kesulitan menulis mufradat bahasa Arab dan membaca mufradat karena fokus pada aspek lisan 
bahasa termasuk mendengarkan dan berbicara. Penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran 
mufradat Bahasa Arab dengan metode langsung meningkatkan partisipasi dan pemahaman siswa. 
 
Kata kunci: Penerapan Metode Langsung dan Pembelajaran Mufradat Bahasa Arab. 
 

Abstract 
 
This study was motivated by the researcher‟s desire to understand how teachers implement the 
direct method in Arabic language learning at SDIT Nuur 'Alaa Nuur. The researcher observed that 
as a result of the direct method applied by teachers at the school, second-grade students were 
already able to read Arabic vocabulary (mufradat) well. Data collection techniques included 
observation, interviews, and documentation. The data analysis techniques used were data 
presentation and drawing conclusions or verification. The results of this study show that the 
teacher did not fully align with the direct method's principles, such as using Indonesian during 
lessons and not using direct teaching aids, pictures, or specific gestures. Additionally, some 
students experienced difficulties writing and reading Arabic vocabulary as the focus was more on 
the oral aspects of language, including listening and speaking. This study indicates that teaching 
Arabic vocabulary using the direct method enhances student participation and comprehension. 
 
Keywords: Direct Method Implementation, Arabic Vocabulary Learning. 
 
PENDAHULUAN 

Pada pembelajaran unsur bahasa akan berhasil jika dirancang sesuai dengan materi 
pelajaran, metode, pendekatan, teknik, media, dan evaluasi. Unsur-unsur bahasa arab terdiri dari 
tiga komponen: suara, kosakata, dan tata bahasa. Unsur-unsur ini dapat membantu siswa dalam 
membangun keterampilan berbahasa seperti menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. 
Namun, jika siswa tidak menguasai ketiga komponen ini, siswa tidak akan dapat menguasai 
keempat keterampilan bahasa tersebut. 

Kata mufrodat adalah bentuk jama' dari kata mufradah, yang menunjukkan lafaẓ atau kata 
yang terbagi menjadi dua huruf atau lebih yang menandakan suatu makna, menurut Moh Mansyur, 
yang menggunakannya dalam judul buku Dalil al-Katib Wa al-Mutarajim. Satu lafaẓ yang memiliki 
makna disebut dengan kata. Di sisi lain, mufrodat, menurut Ali al-Khuli, adalah satuan bahasa 
yang dapat berfungsi secara mandiri; terkadang dapat berbentuk kata berimbuhan atau kata 
dasar. Sebuah kata juga memiliki bentuk, makna, dan tujuan yang unik. Oleh karena itu, dapat 
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dikatakan bahwa mufrodat adalah salah satu aspek dasar yang paling penting dalam mempelajari 
bahasa Arab, karena mufrodat adalah unsur bahasa terkecil yang terkadang dapat berdiri sendiri 
dalam bentuk kata dasar atau dalam bentuk kata berimbuhan yang memiliki makna, bentuk, dan 
fungsi tersendiri.  

Pembelajaran bahasa Arab harus mampu mendukung, membimbing, menumbuhkan, dan 
memupuk keterampilan serta sikap positif terhadap bahasa tersebut. Kemahiran berbahasa Arab 
dan sikap positif terhadap bahasa Arab sangat penting untuk memahami Al-Qur'an dan Hadits, 
yang merupakan sumber utama ajaran Islam, serta teks-teks berbahasa Arab yang berkaitan 
dengan Islam bagi para siswa. 

Oleh karena itu, materi bahasa Arab di sekolah dasar harus dipersiapkan agar anak dapat 
berbahasa Arab dengan empat keterampilan berbahasa yaitu menyimak, berbicara, membaca, 
dan menulis. Namun, pada jenjang pendidikan dasar (MI/SD) lebih menitikberatkan pada 
keterampilan menyimak dan berbicara secara sederhana. keterampilan menyimak dan berbicara 
secara sederhana sebagai dasar berbahasa.  Karena anak-anak MI/SD terlebih dahulu perlu 
belajar dasar-dasar bahasa Arab, yaitu memahami dan belajar berbicara agar terbiasa 

Menambah kosa kata seringkali dianggap sebagai bagian yang penting, baik itu dalam 
proses belajar suatu  bahasa maupun mengembangkan kemampuan seseorang dalam suatu 
bahasa yang sudah ia ketahui. Siswa  sering kali mempelajari kata-kata baru sebagai bagian dari 
mata pelajaran tertentu, dan banyak  orang dewasa juga memandang perolehan kosa kata 
sebagai aktivitas yang menyenangkan dan mendidik. Untuk itu perlu adanya metode  
pembelajaran kosakata bahasa Arab yang tepat untuk memenuhi kebutuhan  kosakata ketika 
belajar bahasa Arab. 

Metode langsung dikembangkan berdasarkan asumsi bahwa proses belajar bahasa Arab 
sama dengan belajar bahasa ibu (Indonesia). Pengajaran bahasa harus dikaitkan langsung 
dengan objek, contoh, gambar, ilustrasi, permainan peran, dan lain-lain. Oleh karena itu, metode 
ini menghindari penggunaan bahasa ibu dalam pembelajaran. Penyajian aturan diajarkan secara 
induktif. Selain keterampilan membaca dan menulis, metode ini juga berfokus pada 
pengembangan keterampilan mendengarkan dan berbicara. 

Dalam kelas Bahasa Arab dengan metode langsung, idealnya akan ada interaksi aktif 
antara guru dan siswa. Pembelajaran memerlukan penggunaan materi pembelajaran yang relevan 
dan menarik, seperti cerita, permainan peran, dan situasi dunia nyata. Menurut gagasan ini, 
evaluasi tidak hanya berfokus pada pemahaman siswa tentang kosa kata dan tata bahasa, tetapi 
juga pada kemampuan mereka untuk menggunakan pengetahuan mereka dalam komunikasi. 

Namun, realita di kelas seringkali dapat menunjukkan tantangan yang mempengaruhi 
implementasi konsep ideal tersebut. Faktor-faktor seperti kurangnya sumber daya, pembatasan 
waktu, dan variasi tingkat kemampuan siswa dapat membatasi kemampuan guru untuk 
sepenuhnya menerapkan metode langsung secara optimal. Selain itu, terkadang, adanya tekanan 
untuk mencapai target kurikulum dan ujian standar dapat mengarah pada pendekatan pengajaran 
yang lebih tradisional dan berorientasi pada tugas. 

Pada penelitian ini, peneliti mendasarkan pada beberapa penelitian   sebelumnya yang 
berkaitan dengan penerapan metode langsung. Seperti yang dilakukan oleh Kasmiati, Penelitian 
dengan judul “Implementasi Metode Langsung dalam Pembelajaran Bahasa Arab untuk Anak Usia 
Dini”, Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan implementasi belajar bahasa Arab dengan 
metode langsung di satuan pendidikan anak usia dini.  Penelitian lainnya adalah yang diteliti oleh 
Penelitian dengan judul “PEMBELAJARAN BAHASA ARAB DI MADRASAH IBTIDAIYAH : 
SEBUAH IDE TEROBOSAN” yang dilakukan oleh Azkia Muharom Albantani, Artikel ini 
menjelaskan tentang gagasan ideal pembelajaran bahasa Arab untuk jenjang dasar (madrasah 
ibtidaiyah), meliputi tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, dan metode pembelajaran. 
Penelitian lainnya yang diteliti oleh penelitian dengan judul “Metode Langsung (Diect Method) 
Dalam Pengajaran Bahasa Arab” yang dilakukan oleh Muhammad Ali Bakri, penelitian ini 
bertujuan untuk bagaimana penggunaan metode langsung dalam pembelajaran bahasa Arab. 
Penelitian lainnya adalah yang diteliti oleh Penelitian dengan judul “Penerapan Metode Langsung 
Dalam Pembelajaran Bahasa Arab” yang dilakukan oleh Anwar Abd. Rahman, penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisa metode langsung dalam bahasa Arab beserta teknik atau strategi 
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penerapannya. Penelitian lainnya yang diteliti oleh penelitian dengan judul “Pembelajaran Unsur 
Bahasa (Studi Analisis Konten Buku Bahasa Arab Kelas V MI)” yang dilakukan oleh Mochammad 
Syaifudin, Adapun buku yang dipilih sebagai objek adalah buku pembelajaran bahasa Arab kelas 
V MI yang diterbitkan oleh Kementerian Agama tahun 2020 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti akan melakukan penelitian yang memiliki karakteristik 
hampir sama. Akan tetapi memiliki fokus objek yang berbeda dari penelitian sebelumnya, yaitu 
penerapan metode langsung dalam pembelajaran mufradat bahasa Arab. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui cara guru dalam menerapkan metode langsung dalam pembelajaran bahasa 
Arab. Berdasarkan pemaparan di atas, maka peneliti akan melakukan penelitian dengan judul 
"Penerapan Metode Langsung dalam Pembelajaran Mufradat Bahasa Arab pada Kelas II Sekolah 
Dasar di Sebuah SDIT di Bekasi" . 

 
METODE  

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualtitatif untuk memahami peristiwa yang 
dialami oleh partisipan penelitian secara keseluruhan, dengan mengekspresikannya secara verbal 
dalam konteks tertentu dan dengan menggunakan berbagai pendekatan ilmiah. Partispan atau 
responden yang dijadikan subjek dalam penilitian ini adalah seorang guru pamong bahasa Arab 
dan tujuh siswa kelas II. Proses penelitian ini diharapkan bisa maksimal dikarenakan peneliti 
langsung melakukan observasi secara intens dan ikut merasakan proses pelaksanaan kegiatan di 
tempat yang di teliti. 

Pengumpulan data yang akan dilakukan peneliti dalam penelitian penerapan metode 
langsung dalam pembelajaran mufradat bahasa Arab pada kelas 2 Sekolah Dasar di SDIT di 
Bekasi diantaranya wawancara, dalam wawancara yang dilakukan, peneliti akan mewawancarai 
seorang guru dari sekolah tersebut dan tujuh orang siswa yang berpartisipasi dalam proses 
pembelajaran. Seorang guru akan diwawancarai terkait bagaimana proses pembelajaran ketika 
dilakukan dengan cara menerapkan metode langsung dan tujuh siswa akn diwawancarai terkait 
bagaimana pengalaman mereka jika pembelajaran dilakukan dengan metode langsung, apakah 
mendapatkan dampak positif atau negative dari pembelajaran tersebut. Peneliti melakukan 
wawancara terhadap tujuh siswa untuk mendapatkan hasil yang maksimal terkait pengumpulan 
data dalam wawancara. Kemudian observasi partisipatif kepada sebuah kelas yang berisi 30 siswa 
dan seorang guru pada kelas II si sebuah SDIT di Bekasi. Menurut Sugiyono dalam Muh. Fitrah & 
Luthfiyah, peneliti mengamati apa yang dikerjakan orang, mendengarkan apa yang mereka 
ucapkan dan berpartispasi dalam aktivitas mereka. Terakhir dokumentasi berupa foto dan video 
yang akan didokumentasikan langsung oleh penulis. Menurut Sugiono dalam Muh. Fitrah & 
Luthfiyah, antara lain: a) berbentuk tulisan, seperti: catatan harian, biografi, peraturan, kebijakan; 
b) berbentuk gambar, seperti: foto dan sketsa, dan c) karya bentuk tulisan, seperti: karya seni 
berupa gambar, patung, film 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik analisis data model Miles & Huberman 
dalam Muhammad Rijal Fadli. Peneliti memilih model ini dengan alasan apabila data yang 
diperoleh terasa belum memuaskan, maka peneliti dapat melakukan pengumpulan data hingga 
hasil yang didapatkan memuaskan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil   

Bagaimana penerapan metode langsung dalam pembelajaran mufradat bahasa Arab di 
kelas II Sekolah Dasar di sebuah SDIT di Bekasi 
Hasil Observasi dan Wawancara tentang Proses Penerapan Metode Langsung 

Sangat penting bagi seorang guru untuk melakukan persiapan sebelum dimulainya proses 
pembelajaran. Peneliti akan membahas bagaimana guru bahasa Arab mempersiapkan untuk 
pembelajaran karena mereka tau bahwa persiapan sebelum pengajaran memiliki dampak yang 
signifikan terhadap siswa. 

Hasil wawancara dengan guru, guru diwajibkan membuat RPP dan dalam fase persiapan 
ini, guru juga mempertimbangkan berbagai metode pembelajaran yang sesuai dengan materi yang 
diajarkan. Hasil observasi di kelas, guru melakukan penaataan meja dan kursi, pengecekan buku 
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paket, pengecekan kehadiran siswa di kelas. Serta suasana yang menyenangkan dapat 
berdampak positif pada keterlibatan dan fokus siswa. 

“prinsip utama saya, agar siswa cepat dalam merekam kosakata yang sering didengar 
ketika belajar. Saya akan memberitahu dulu bagaimana cara membaca dengan baik, lalu para 
siswa mendengarkan dan mengikutinya secara bertahap. Saya akan menanyakan kembali 
mufradat yang sudah saya ajarkan di pertemuan sebelumnya, untuk memastikan apakah masih 
ingat dengan mufradat yang telah saya berikan (Responden, wawancara langsung).” 

Sebelum memulai pembelajaran, guru memahami tujuan pembelajaran dengan metode 
langsung. Dengan memahami dengan baik tujuan yang ingin dicapai oleh siswa setelah proses 
pembelajaran, guru dapat menyusun materi serta aktivitas yang sesuai dan relevan. Setelah itu, 
guru membuat suatu perencanaan pembelajaran yang terstruktur. 

Sebelum memulai pelajaran, guru akan menanyakan kembali mufradat yang sudah 
dipelajari di pertemuan sebelumnya agar mengetahui sejauh mana siswa mengingat materi 
sebelumnya. Setelah itu, guru membaca mufradat agar siswa mengetahui bagaimana cara baca 
yang baik, siswa mendengarkan lalu diikuti siswa. Selanjutnya, guru menanyakan mufradat yang 
baru dipelajari dan guru memberi latihan soal untuk siswa. 
 
Hasil Observasi dan wawancara tentang Penerapan Metode Langsung 

Saat memulai materi baru, guru akan membacakan mufradat baru selama tiga kali dan 
siswa mendengarkan lalu mengikuti membaca mufradat. Setelah selesai, guru menanyakan 
mufradat yang baru dipelajari, untuk memastikan sejauh mana siswa mengingat mufradat yang 
baru dipelajari dan guru memberikan latihan soal kepada siswa. 

“iya tapi, belum terlalu sering menggunakan bahasa Arab ketika mengajar karena masih 
butuh pembelajaran lebih (Responden, wawancara langsung).” Hasil observasi di kelas, guru 
mengajar menggunakan bahasa Indonesia dan guru juga tidak menggunakan alat peraga 
langsung atau melalui gambar-gambar atau gerakan-gerakan tertentu. 

Menurut guru tersebut, menggunakan metode langsung memberikan kemudahan dalam 
menyampaikan materi ke peserta didik, menggunakan metode peniruan dan penghafalan hingga 
siswa hafal banyak mufradat yang dipelajari. Perhatian dan partisipasi siswa lebih aktif saat belajar 
di kelas, karena guru selalu mengajak siswa untuk terus aktif dalam kegiatan pembelajaran 
sehingga antusisas siswa dalam mengikuti pembelajaran semakin bertambah terlebih dalam 
mempraktikkan percakapan bahasa Arab. Serta siswa tidak malu atau takut dalam mengucapkan 
yang sesuai dengan penggunaan bahasa Arab. 
 
Hasil Observasi dan Wawancara tentang Tantangan dalam Pembelajaran 

1. Responden I mengatakan: “ada kesulitan saat menulis mufradat bahasa Arab.” 
2. Responden II mengatakan: “ada kesulitan saat menulis huruf hijaiyah.” 
3. Responden III mengatakan: “ada kesulitan saat membaca mufradat bahasa Arab.” 
4. Responden IV mengatakan: “ada kesulitan saat menulis mufradat bahasa Arab.” 
5. Responden V mengatakan: “ada kesulitan saat membaca mufradat bahasa Arab.” 
6. Responden VI mengatakan: “ada kesulitan saat menulis mufradat bahasa Arab.” 
7. Responden VII mengatakan: “ada kesulitan saat menulis mufradat bahasa Arab.” 

“mungkin tantangan nya pada cara memahamkan kepada siswa tentang bahasa asing 
yang mungkin bagi mereka cukup sulit. Tapi, saya berusaha mengajarkan dengan pelan dan hati-
hati agar mereka semua bisa memahami pelajaran ini (Responden, wawancara langsung).” 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 7 siswa, mereka mempunyai kesulitan berbeda, ada 
yang kesulitan menulis mufradat berbahasa Arab dan ada beberapa yang kesulitan membaca 
mufradat. Hasil wawancara dengan guru, guru mempunyai tantangan pada cara memahamkan 
siswa tentang bahasa asing yang mungkin bagi mereka cukup sulit untuk dipahami dengan cepat, 
 
Pembahasan 

Hasil penelitian yang didapatkan melalui observasi yang dilakukan peneliti dengan terjun 
langsung ke lapangan untuk memperhatikan dan melihat secara langsung proses pembelajaran 
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tersebut dan melalui wawancara yang peneliti lakukan bersama tujuh peserta didik dan satu guru 
bahasa Arab adalah sebagai berikut ini: 
Pembahasan Hasil Wawancara dan Observasi tentang Proses Penerapan Metode Langsung 

Temuan menujukkan bahwa di sekolah ini telah dilakukan persiapan RPP sebelum 
pembelajaran. Temuan didapati di sekolah ini seluruh guru memiliki kesadaran terhadap 
pentingnya persiapan sebelum pembelajaran. Dengan adanya persiapan sebelum pembelajaran 
bahwa hasil siswa lebih baik dan sesuai dengan konsep teori pembelajaran.  

Temuan menunjukkan bahwa guru memastikan siswa dapat dengan cepat merekam 
kosakata yang sering didengar selama proses pembelajaran. Langkah awal sebelum memulai 
pelajaran adalah melakukan pengecekan ulang terhadap mufradat yang telah dipelajari pada 
pertemuan sebelumnya. Hal ini bertujuan untuk mengukur sejauh mana siswa dapat mengingat 
dan memahami materi yang telah diajarkan sebelumnya. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran, guru memulai dengan membaca mufradat secara teliti, 
memberikan contoh cara membaca yang baik, dan siswa diharapkan dapat mendengarkan dengan 
seksama dan mengikuti langkah-langkah tersebut secara bertahap. Setelah itu, guru melakukan 
pengecekan kembali terhadap mufradat yang baru dipelajari untuk memastikan pemahaman siswa 
terhadap materi baru tersebut. Pendekatan ini mencerminkan upaya guru untuk membangun 
fondasi kuat dalam menguasai keterampilan membaca dengan benar. 

Akan tetapi, saat observasi di kelas, didapati guru menggunakan bahasa Indonesia saaat 
mengajar dan tidak tidak menggunakan alat peraga langsung atau melalui gambar-gambar atau 
gerakan-gerakan tertentu. Itu tidak sesuai dengan teori metode langsung dan penerapan metode 
langsung. 
 
Pembahasan Hasil dan Wawancara tentang Penerapan Metode Langsung 

Dalam pelaksanaan metode langsung saat pembelajaran, tidak sesuai dengan penerapan 
metode langsung dan teori metode langsung seperti: menggunakan bahasa Indonesia saat 
mengajar dan tidak menggunakan alat peraga langsung atau melalui gambar. Berdasarkan 
wawancara langsung dengan Responden, seorang guru bahasa Arab, terungkap bahwa 
penggunaan bahasa Arab dalam proses pengajaran masih terbatas karena masih memerlukan 
pembelajaran lebih lanjut. Guru tersebut mengindikasikan bahwa meskipun demikian, ia memilih 
metode langsung dalam mengajar yang memberikan kemudahan dalam menyampaikan materi 
kepada peserta didik. Metode ini melibatkan penggunaan peniruan dan penghafalan, yang 
memungkinkan siswa untuk menguasai banyak mufradat  yang dipelajari. 

Selain itu, tampak bahwa partisipasi dan perhatian siswa lebih aktif selama pembelajaran 
berlangsung. Guru secara konsisten mendorong siswa untuk berpartisipasi secara aktif dalam 
kegiatan kelas. Ini meningkatkan antusiasme siswa untuk belajar, terutama dalam praktik 
berbicara bahasa Arab. Selain itu, observasi yang dilakukan di kelas menunjukkan bahwa siswa 
tidak merasa malu atau takut untuk berbicara dalam bahasa Arab; ini menunjukkan bahwa 
lingkungan kelas membantu siswa menjadi lebih percaya diri dalam menggunakan bahasa 
tersebut. 

Hasil wawancara dengan tujuh responden menunjukkan bahwa metode langsung 
memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan bagi siswa. Mereka merasa senang dan 
antusias, dan kebanyakan siswa merespon baik terhadap kegiatan pembelajaran yang disusun 
oleh guru. 

Namun, hasil observasi juga mencatat bahwa guru lebih banyak menggunakan bahasa 
Indonesia dalam proses pengajaran, dan tidak menggunakan alat peraga langsung, gambar, atau 
gerakan khusus. Meskipun metode langsung digunakan, pendekatan pengajaran yang lebih 
tradisional ini mungkin membatasi kesempatan siswa untuk memahami dan berinteraksi dengan 
materi secara lebih mendalam melalui penggunaan beragam strategi pengajaran. Hal ini 
menunjukkan adanya potensi untuk meningkatkan variasi metode pengajaran agar dapat lebih 
efektif dalam memfasilitasi pemahaman dan penguasaan bahasa Arab oleh siswa. 

Kesimpulan pembahasan bab ini menguraikan temuan dari hasil observasi dan wawancara 
terkait penerapan metode langsung dalam pembelajaran mufradat Bahasa Arab di kelas II Sekolah 
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Dasar. Secara keseluruhan, metode langsung memberikan kontribusi positif terhadap partisipasi 
dan pemahaman siswa, meskipun beberapa tantangan juga diidentifikasi. 
 
Pembahasan Hasil dan Wawancara tentang Tantangan dalam penerapan metode langsung 

Meskipun metode langsung memberikan hasil positif, beberapa tantangan juga 
diidentifikasi. Kesulitan siswa dalam menulis dan membaca bahasa Arab adalah tantangan umum 
yang dihadapi. Meskipun demikian, guru terus berusaha mengatasi kendala ini dan menyesuaikan 
metode pembelajaran agar sesuai dengan kebutuhan siswa. 

Penyataan di atas merupakan salah satu kekurangan metode langsung karena 
kemampuan siswa untuk membaca terbatas karena materi dan latihan yang diberikan 
menekankan pada kemampuan bahasa lisan. Tantangan guru dalam menjelaskan bahasa Arab 
kepada siswa yang mungkin menganggapnya sulit juga menjadi sorotan dalam pembahasan ini. 
Meskipun guru berusaha dengan hati-hati dan pelan, tantangan ini menunjukkan kompleksitas 
pengajaran bahasa asing di tingkat Sekolah Dasar. 
 
SIMPULAN 

Hasil dari penelitian kualitatif yang dilakukan oleh peneliti menggunakan metode observasi, 
wawancara dan dokumentasi yang telah dijalankan pembelajaran bahasa Arab menggunakan 
metode langsung pada peserta didik kelas dua di bekasi, menghasilkan beberapa simpulan yang 
dapat diungkapkan sebagai berikut: 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru di sekolah ini memastikan bahwa siswa dengan 
cepat menguasai kosa kata yang sering didengar selama proses pembelajaran. Sebelum pelajaran 
dimulai, pengecekan ulang mufradat yang telah dipelajari pada pertemuan sebelumnya dilakukan. 
Yang bertujuan untuk mengukur sejauh mana siswa dapat mengingat dan memahami materi yang 
telah diajarkan sebelumnya, sekaligus membangun fondasi yang kuat dalam keterampilan 
membaca. 

Penelitian ini menemukan bahwa guru lebih sering menggunakan bahasa Indonesia saat 
mengajar dan jarang menggunakan alat peraga atau gambar, yang tidak sesuai dengan prinsip 
metode langsung. Wawancara dengan responden, seorang guru bahasa Arab, menunjukkan 
bahwa keterbatasan dalam penggunaan bahasa Arab disebabkan oleh kebutuhan akan pelatihan 
lebih lanjut. Meski begitu, metode langsung tetap digunakan karena memudahkan penyampaian 
materi kepada siswa melalui teknik peniruan dan penghafalan, yang efektif untuk menguasai 
banyak kosakata. Selama pembelajaran berlangsung, partisipasi dan perhatian siswa meningkat. 
Guru mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif, yang meningkatkan antusiasme mereka dalam 
belajar dan berbicara bahasa Arab. Observasi di kelas menunjukkan bahwa siswa tidak merasa 
malu atau takut untuk berbicara dalam bahasa Arab, yang mencerminkan lingkungan kelas yang 
mendukung kepercayaan diri mereka. 

Meskipun penggunaan metode langsung dalam pembelajaran bahasa Arab di tingkat 
Sekolah Dasar menunjukkan hasil yang positif, ada beberapa masalah juga ditemukan. Salah satu 
masalah utama yang dihadapi siswa adalah kesulitan menulis dan membaca bahasa Arab, karena 
materi dan latihan yang diberikan lebih berfokus pada kemampuan bahasa lisan. Tetapi guru terus 
berusaha mengatasi masalah ini dengan hati-hati dan pelan. 
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